




1.1 Latar Belakang 
Kenyataan menunjukkan, sebagian besar kehidupan kita adalah berhadapan 
dengan masalah-masalah dimana memecahkan masalah merupakan aktivitas dasar 
bagi manusia dan  perlu mencari penyelesaiannya (Hudojo, 2009). Dalam 
memecahkan masalah haruslah dihadapi secara cermat, tepat, dan kreatif.  Hal ini 
sesuai dengan tujuan belajar matematika yang tertera pada standart proses 
pembelajaran matematika yang dikemukakan oleh National council of Teachers of 
Mathematics (NCTM, 2000) bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika 
adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis, dan berkaitan 
dengan kurikulum mata pelajaran matematika pada semua jenjang pendidikan, 
yaitu mengarah pada kemampuan siswa pada pemecahan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari (Harmini dan Setyo, 2012).  
Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berguna dan membantu dalam menyelesaikan 
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan operasi 
hitung atau yang berkaitan dengan angka-angka yang memerlukan suatu 
keterampilan dan kemampuan untuk memecahkannya, inilah mengapa matematika 
merupakan pelajaran wajib di tiap jenjang pendidikan. Oleh sebab itu, siswa sebagai 
salah satu komponen dalam pendidikan harus benar-benar dilatih proses 
berpikirnya sehingga memiliki kesiapan yang memadai untuk menghadapi 
tantangan dalam kehidupan nyata. 
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Di dalam matematika, suatu soal akan menjadi masalah jika seseorang 
terdorong untuk menyelesaikan soal akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang 
harus dilakukan untuk menyelesaikannya. Masalah juga dapat terjadi jika seorang 
individu tidak memiliki aturan atau hukum tertentu yang dapat segera digunakan 
untuk menjawab atau menyelesikan soal tersebut (Hudojo, 2005). 
Pemecahan masalah menjadi keterampilan dasar yang penting dalam belajar 
matematika. Seperti yang diungkapkan oleh Husna,dkk (2013) bahwa pemecahan 
masalah adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam 
menyelesaikan masalah, khususnya permasalahan matematika. Namun tidak sedikit 
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah pada 
pembelajaran matematika. 
Berdasarkan pengalaman peneliti pada magang III di SMAN 9 Malang pada 
tanggal 19 September - 15 Oktober 2016, menunjukan bahwa ketika siswa 
diberikan soal yang sifatnya rutin siswa tersebut dapat mengerjakannya dengan baik 
tanpa ada masalah, namun ketika siswa diberikan soal yang sifatnya tidak rutin, 
yaitu pengembangan dari soal-soal rutin terlihat siswa mengalami kesulitan. Oleh 
karena itu dapat terlihat bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
masih kurang baik, hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nurmalika (2016) dengan judul Analisis Penyelesaian soal Matematika di SMP 
Negeri 3 Batu, ditemukan beberapa permasalahan dalam pemecahan masalah 
matematika. Nurmalika menyimpulkan bahwa siswa kelas VIII A di SMPN Negeri 
3 Batu dapat menyelesaikan soal cerita matematika dengan baik, akan tetapi 
perencanaan dalam penggunaan konsep ataupun rumus masih kurang tepat, padahal 
sesuai dengan tinjauan aspek di atas salah satu tujuan pembelajaran matematika 
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yang diungkapkan oleh NCTM adalah mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 
Faktor penyebab siswa tidak mampu menyelesaikan masalah adalah (a) 
Tidak dapat membaca untuk memahami pertanyaan dengan baik sehingga dapat 
mengurangi pengertian yang tepat dalam bahasa matematika. (b) Tidak dapat 
memahami pertanyaan matematika dengan baik sehingga dapat mengakibatkan 
kesalahan dalam memahami konsep matematika. (c) Ragu-ragu dalam rancangan 
penyelesaian masalah. (d) Kurangnya pengalaman dan keterampilan dalam 
memecahkan permasalahan matematika. (e) Ragu-ragu memahami tujuan 
pertanyaan. (f) Kesalahan menulis atau menghitung sehingga jawaban kurang 
akurat. (g) Kurangnya motivasi dalam menyelesaikan masalah  (In’am, 2015). 
Adanya permasalahan dalam menyelesaikan masalah matematika, 
memunculkan ide dari berbagai pakar untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dinyatakan dalam model pemecahan masalah. Terdapat beberapa Model yang dapat 
digunakan dalam menyelesaikan masalah, yaitu Model Polya, Lester, dan 
Pendekatan Metakognitif (In’am, 2015).  
Model polya telah banyak diimplementasikan untuk menyelesaikan masalah 
matematika, baik dalam pembelajaran matematika di pendidikan dasar, pendidikan 
menengah atas, bahkan diperguruan tinggi pun juga digunakan sebagai dasar dalam 
menyelesaikan masalah matematika (In’am, 2015).  
Menurut Polya, pemecahan masalah matematika dapat diimplementasikan 
dalam empat tahap yaitu memahami masalah, merencanakan strategi pemecahan 
masalah, melaksanakan perencanaan, mengecek kembali. Model pemecahan 
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masalah Polya ini sangat berguna untuk membantu siswa dalam memecahkan 
masalah khusus nya pada soal cerita. 
Dalam memecahkan masalah matematika, setiap orang memiliki cara dan 
gaya berpikir yang berbeda-beda. Ardana (2007) menyatakan bahwa setiap orang 
memiliki cara-cara khusus dalam bertindak, yang dinyatakan melalui aktivitas-
aktivitas perseptual dan intelektual secara konsisten. Aspek preseptual dan 
intelektual mengungkapkan bahwa setiap individu memiliki ciri khas yang berbeda 
dengan individu lain. Gunarsa (1991) menjelaskan bahwa intelektual merupakan 
kumpulan kemampuan seseorang untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan 
mengamalkannya dalam hubungannya dengan lingkungan dan masalah-masalah 
yang timbul lebih lanjut. Anzwar (1996) menjelaskan masyarakat umum mengenal 
intelektual sebagai istilah yang mengambarkan kecerdasan, kepintaran, ataupun 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Aktivitas-aktivitas dalam intelektual 
diantaranya aktivitas mental-berfikir, menalar, dan memecahkan masalah. Menurut 
Gerry (1963) dalam buku perkembangan peserta didik karya Sunarto dan B. Agung 
Hartono mengkatagorikan beberapa perbedaan individu beberapa diantaranya yaitu 
perbedaan kepribadian termasuk minat, perbedaan intelegensi, kemampuan dasar, 
perbedaan kecakapan atau kepandaian di sekolah, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perbedaan individu tersebut salah satunya adalah faktor lingkungan, 
dimana lingkungan dapat berdampak besar terhadap diri sesorang. Sesuai dengan 
tinjauan aspek tersebut sebagaimana yang kita ketahui bahwa di dalam pendidikan 
sekolah menengah atas terdapat peminatan penjurusan pendidikan yaitu peminatan 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan 
peminatan Bahasa. Dimana setiap karakter siswa peminatan IPA, IPS, dan Bahasa 
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baik dalam intelegensi, kemampuan dasar, kepandaian pada peminatan IPA, IPS 
dan Bahasa berbeda-beda. Hal ini terlihat dari cara berfikirnya, siswa kelas IPA 
berfikirnya ilmiah, pola penalaran berdasarkan sasaran tertentu secara teratur dan 
cermat disebabkan kebiasaan mereka sehari-hari mendapatkan sarana berfikir 
ilmiah seperti matematika logika dan statistika, sedangkan siswa kelas IPS 
berfikirnya alamiah, pola penalaran yang berdasarkan kebiasaan sehari-hari dari 
pengaruh alam sekelilingnya, dan begitu juga dengan siswa kelas bahasa yang pola 
pemikirannya hampir sama dengan anak IPS. 
Mencermati bahwa setiap orang memiliki cara-cara khusus dalam bertindak, 
termasuk dalam memecahkan masalah peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
jika siswa pada peminatan yang berbeda dengan rincian peminatan IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), dan Bahasa dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
Analisis pemecahan masalah telah banyak dilakukan oleh peneliti, salah satu 
contohnya oleh Nita (2015) yang dilakukan kepada siswa kelas XI IPS MA 
Muhammadiyah 1 Malang. Namun sejauh ini banyak peneliti hanya terpaku pada 
subjek dan objek yang sama seperti pada siswa dengan kelas yang sama, namun 
para peneliti belum banyak melihat subjek masalah yang berbeda seperti pada 




1.2 Rumusan Masalah  
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Evaluasi merupakan salah satu komponen dari pelajaran matematika, dalam 
evaluasi terdapat soal yang akan diselesaikan. Untuk itu sangat perlu untuk 
mengetahui tahapan dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga peneliti 
menetapkan beberapa rumusan masalah. Rumusan masalah tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a. Bagaimana pemecahan masalah matematika berdasarkan model Polya yang 
dilakukan oleh siswa dengan peminatan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ? 
b. Bagaimana pemecahan masalah matematika berdasarkan model Polya yang 
dilakukan oleh siswa dengan peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ? 
c. Bagaimana pemecahan masalah matematika berdasarkan model Polya yang 
dilakukan oleh siswa dengan peminatan Bahasa ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan yang hendak 
dicapai dari penelitian yang berjudul “Analisis pemecahan masalah matematika 
siswa sekolah menengah atas negeri 9 Malang ditinjau dari peminatannya” adalah 
sebagai berikut : 
a. Mendeskripsikan pemecahan masalah matematika berdasarkan model Polya 
yang dilakukan oleh siswa dengan peminatan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
b. Mendeskripsikan pemecahan masalah matematika berdasarkan model Polya 
yang dilakukan oleh siswa dengan peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
c. Mendeskripsikan pemecahan masalah matematika berdasarkan model Polya 
yang dilakukan oleh siswa dengan peminatan Bahasa 
1.4 Manfaat Penelitian 
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Manfaat dari penelitian ini Segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan bagi pendidikan matematika untuk memperkaya hasil 
penelitian yang sudah ada. 
Segi praktis, dapat menambah wawasan peneliti mengenai evaluasi 
pembelajaran matematika, sebagai sarana yang membangun untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan 
matematika dan sebagai bahan referensi di dunia pendidikan terutama mata 
pelajaran matematika dan dapat dikembangkan penelitian yang lebih baik lagi. 
 
1.5 Definisi Operasional 
1. Dalam matematika masalah diartikan sebagai suatu soal yang menunjukkan 
suatu tantangan (Challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh prosedur rutin 
(Routine procedure) yang sudah diketahui oleh siswa tetapi siswa perlu 
bernalar, menduga atau memprediksikan, mencari rumusan masalah yang tepat 
lalu menyelesaikannya, terkait dengan masalah matematika materi yang 
digunakan oleh peneliti adalah materi aturan pencacahan (Permutasi, 
Kombinasi, dan Peluang) 
2. Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dilakukan siswa untuk 
menyelesaikan suatu masalah dengan pengetahuan yang telah didapatkan 
sebelumnya ke dalam situasi yang baru. 
3. Peminatan adalah program kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi 
pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan akademik peserta didik dengan 
orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran keilmuan, yang meliputi 
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peminatan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS), dan peminatan Bahasa. 
